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Penelitan dengan judul Pemanfaatan Citra Quickbird dan Sistem
Informasi Geografi untuk Penentuan Nilai Jual Objek Pajak Bumi di Kecamatan
Gondokusuman Kota Yogyakarta ini bertujuan untuk mengkaji : (1) kemanfaatan
citra Quickbird untuk mengidentifikasi parameter-parameter penentu nilai jual
objek pajak bumi, dan (2) pemetaan nilai jual objek pajak bumi dengan
menggunakan citra Quickhird.

Citra Quickbird, Peta Rupabumi Indonesia, dan data sekunder digunakan
dalam penelitian ini. Melalui interpretasi citra Quickbird secara on screen
digitazing dan survei lapangan diperoleh data penggunaan lahan dan parameter
aksesibilitas lahan, sedangkan data kelengkapan utilitas umum diperoleh dan data
sekunder. Data primer berupa harga lahan lapangan atau harga umum lahan
diperoleh melalui wawancara secara langsung dan tidak langsung Data tersebut
kemudian diolah melalui metode pengharkatan berjemjang tertimbang dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografi (SIG). Pada proses pengolahan data ini
diperoleh dua (2) macam yaitu data grafis berupa unit pemetaan dan data ambut
berupa bentuk penggunaan lahan, aksesibilitas lahan positif, aksesibilitas lahan
negatif, dan utihitas umum. Data grafis dan data atribut im selanjutnya disajikan
dalam bentuk peta. Data atnibut di atas bersama dengan data harga umum lahan
kemudian dilakukan penentuan batas kelas nilai jual objek pajak bumi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Citra Quickbird dan Sistem
Informasi Geografi sangat bermanfaat untuk kajian nilai jual objek pajak bumi
secara fisik dan sosial budaya, bahkan penerapan Penginderaan Jauh dan Sistem
Informasi Geografi secara bersama memungkinkan untuk mengkaji nilai jual
objek pajak bumi secara ekonomis. (2) Nilai jual objek pajak bumi kelas | berada
di sepanjang jalan utama (JI. Urip Sumoharjo, J1. Laksda Adi Sucipto, JI. Jendral
Sudirman, JI. C. Simanjuntak) dengan bentuk penggunaan lahan berupa
perdagangan, jasa dan permukiman. Kelas ini memiliki penankan pajak sebesar
Rp.2.133.331.- s.d Rp .3.100.000,-. Pada kelas nilai jual objek pajak bumi yang
kedua tersebar bentuk penggunaan lahan berupa perdagangan dan jasa dengan
kelas penarikan pajak adalah Rp.1.395.999 - s.d Rp.2.133.330,-. Pada kelas nilai
jual objek pajak bumi yang ketiga tersebar bentuk penggunaan lahan berupa
permukiman kelas penarikan pajak adalah Rp.780.000,- s.d Rp.1.359.998 - Pada
kelas nilai jual objek pajak bumi yang keempat tersebar bentuk penggunaan lahan
berupa permukiman yang dipengaruhi oleh aksesibilitas lahan ncgatif berupa
sungai dan rel kereta api, kelas penankan pajak adalah Rp393334- sd
Rp.779.999 - Untuk kelas kelima yaitu daerah yang termasuk kelas nilai jual
objek pajak bumi yang paling rendah yaitu penarikan pajaknya Rp.200.000,- s.d
Rp.393.333 - Pada kelas ini memiliki kondis1 fisik dengan tingkat aksesibilitas
lahan positif dan kelengkapan utilitas umum vang kurang.
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